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video yang dikembangkan oleh Siger Innovation Hub. Sebelum aplikasi
dapat digunakan secara luas, penting untuk melakukan pengujian yang

Kata kunci: komprehensif untuk memastikan respons yang cepat dan stabil. Artikel ini
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Performance Testing; (performance testing). Pengujian ini mengidentifikasi masalah lebih awal
Load Testing; sehingga memberikan informasi untuk melakukan perbaikan dan
Apache [Meter

peningkatan, sebelum aplikasi tersebut diimplementasikan secara luas.

Metode yang dipilih adalah load testing, dengan tahapan penelitian
menggunakan Software Testing Life Cycle (STLC). Hasil yang didapatkan
dari pengujian kinerja dengan metode load testing menunjukkan bahwa
web mampu memenuhi target response time (response time<3000ms),
throughput tertinggi 18/seconds, dan error rate tertinggi adalah 0,50%.
Kesimpulannya web aplikasi pembelajaran dengan media video dapat
bekerja secara optimal pada pengujian 1 hingga 100 pengguna.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat di era digital saat ini memungkinkan penerapan teknologi
dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, salah satunya ialah penggunaan web yang dapat
membantu dalam pengembangan bisnis [1]. Melihat kesempatan tersebut, Siger Innovation Hub
sebagai lembaga inkubator berbasis koperasi pertama di Indonesia [2] mengembangkan aplikasi
pembelajaran UMKM dengan media video berbasis web, aplikasi ini adalah sebuah platform digital
yang dirancang khusus untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada para pelaku
UMKM Siger Innovation Hub. Dengan aplikasi ini pengguna dapat mengakses video pembelajaran
kapanpun dan di manapun, dengan perangkat yang tersambung dengan jaringan internet [3].

Penting untuk melakukan pengujian yang komprehensif, untuk memastikan kualitas dan
kinerjanya sebelum aplikasi dapat diluncurkan dan digunakan secara luas [4]. Salah satu aspek yang
perlu diuji adalah kemampuan aplikasi untuk menangani beban pengguna yang besar dan
memastikan respons yang cepat dan stabil, faktor kunci keberhasilan suatu web dalam bersaing
dengan kompetitornya adalah loading speed atau kecepatan muatnya [5]. Salah satu cara untuk
mengukur kecepatan muat(load time) sebuah web adalah melalui pengujian performa (performance
testing) [6]. Pengujian performa ialah jenis pengujian yang bertujuan untuk memastikan bahwa
perangkat lunak (software) beroperasi dengan baik ketika dihadapkan pada beban kerja yang
diharapkan [7].

Metode Load test digunakan pada pengujian ini, karena metode load test memperlihatkan cara
kerja sistem dalam menghadapi kondisi load yang beragam dan bertahap [6]. Perangkat lunak yang
digunakan untuk melakukan pengujian performa dengan metode Load test tersebut yaitu Apache
JMeter. Apache JMeter merupakan salah satu perangkat lunak (software) open source berbasis Java
untuk melaksanakan performance testing [7].

Pengujian ini diharapkan dapat mengidentifikasi dan memperbaiki masalah kinerja,
memastikan kestabilan dan kehandalan aplikasi, serta meningkatkan pengalaman pengguna dalam
memanfaatkan aplikasi tersebut. Hasil pengujian ini akan memberikan informasi berharga bagi
pengembang dan pemilik aplikasi untuk melakukan perbaikan dan peningkatan sebelum aplikasi
tersebut diimplementasikan secara luas.

2. METODE

Metode pengujian aplikasi ini adalah load testing dengan tahapan pengujian menggunakan
STLC atau Software Testing Life Cycle, Proses STLC terdiri dari Requirement Analysis, Test Planning,
Test Case Development, Test Environment Setup, Test Execution dan Test Closure

2.1. Requirement Analysis

Mengkaji rincian perangkat lunak, modul, serta fitur yang akan diuji berdasarkan persyaratan
yang diberikan oleh pihak terkait. Tahap ini mencakup analisis berapa banyak pengguna, waktu
response, skenario yang relevan, dan lingkungan uji

2.2. Test Planning

Menentukan tools yang akan digunakan untuk menguji, tujuan dilakukan pengujian, skenario
pengujian, hal-hal yang akan dihasilkan setelah pengujian, perkiraan waktu, jumlah pengguna yang
akan disimulasikan dan lingkungan pengujian, tahap ini dimulai setelah tahap requirement analysis
selesai.

2.3. Test Case Development

Rancangan skenario yang berupa beban dari berbagai tingkatan, seperti beban rendah, sedang
dan tinggi. Membuat kasus uji (test case), membuat tes data, dan pembuatan target uji berdasarkan
test case tersebut.
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2.4. Test Environment Setup

Menyiapkan kondisi lingkungan pengujian yang diperlukan untuk melaksanakan pengujian
perangkat lunak dengan benar. Termasuk menyiapkan infrastruktur, perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (software), dan konfigurasi yang diperlukan untuk menjalankan pengujian.

2.5. Test Execution

Menjalankan skenario uji pada perangkat lunak yang digunakan yaitu Apache Jmeter, eksekusi
dilakukan belandasan skenario yang telah disiapkan pada langkah sebelumnya.
Mendokumentasikan data pengujian yaitu response time (waktu respon), throughput (kecepatan
transfer data), apdex, dan error rate.

2.6. Test Closure

Menyusun laporan hasil pengujian berupa data performa, masalah yang ditemukan, analisis
penyebab, dan rekomendasi perbaikan untuk pengembang. Tujuan utama dari test closure adalah
memastikan kelengkapan semua tugas terkait pengujian dan kesiapan perangkat lunak untuk
publikasikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengujian aplikasi pembelajaran UMKM dengan media video berbasis web pada
Siger Innovation Hub dengan Apache Jmeter menggunakan metode Load Testing dengan tahapan
pengujian Software Testing Life Cycle dimulai dengan Requiretment analysis sistem sampai dengan test
cycle closure yang telah dilakukan.

3.1. Requiretment analysis
Dilakukan analisis terhadap aplikasi pembelajaran dengan media video berbasis web,
informasi hasil analisa akan digunakan sebagai acuan dalam melakukan performance testing. Berikut
hasil analisis website tersebut:
a) Aplikasi pembelajaran dengan media video berbasis web berfungsi untuk memberikan
dukungan dan pendampingan dalam pengembangan usaha mitra UMKM Siger Innovation
Hub.
b) Terdapat 12 user interface pada aplikasi pembelajaran dengan media video berbasis web yang
akan dilakukan pengujian kinerja.
c) Aplikasi pembelajaran dengan media video berbasis web saat ini akan digunakan untuk
kebutuhan internal dengan jumlah 25 user.
d) Perkiraan penambahan tenant (user) beskisar 30% setiap tahun, jadi untuk lima tahun ke
depan perkiraan penambahan sebanyak 93 user.
e) Load time ideal sebuah web ialah kurang dari 3 detik (respons time < 3000ms), sehingga pada
penelitian ini target load time dari aplikasi adalah kurang dari 3 detik.
f) Pengujian dilakukan menggunakan web server dengan spesifikasi server sebagai berikut:
1. Storage: 64 GB
2. CPU:220GHz
3. Processor: Intel(R) Xeon(R) Silver 4214 CPU
4. Bandwith: unlimited

3.2. Test Planning
Aplikasi pembelajaran dengan media video digunakan dalam kelas inkubasi fenant mitra

UMKM Siger Innovation Hub. Dalam hal ini, pengujian perlu dilakukan untuk memastikan tenant
mitra UMKM Siger Innovation Hub tidak mengalami error saat mengakses web tersebut. Berikut
rincian test planning yang telah dibuat:

a) Fokusutama untuk menentukan apakah web memiliki kinerja yang optimal yaitu: Response

time, Throughput, Error rate, dan Apdex.
b) Jumlah yang akan disimulasikan yaitu 1, 10, 25, 50, dan 100 pengguna
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c) Response time dari web tidak lebih dari 3 seconds

3.3. Test Case Development

Tahap ini menentukan jumlah pengguna (user) yang akan terlibat mulai dari jumlah terendah
hingga tertinggi. Tampilan halaman utama dan halaman dashboard tersaji pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

Q.
o SIGER

Kembangkan bisnis
anda bersama kami

Gambar 1. Tampilan halaman utama website

o
S SIGER

Kelas Inkubas! Terdaftar Sumiah Kolas Akt . Kelas yang telah diselezathan
= a o o

Kelas yang sedang berjatan

Gambar 2. Tampilan halaman dashboard website

Adapun target pengujian antara lain yaitu mengakses layanan berikut:
1. Menampilkan halaman”Landing page” tanpa login
Menampilkan halaman“Kelas Inkubasi” tanpa login
Menampilkan halaman “Event” tanpa login
Menampilkan halaman“Tentang Kami” tanpa login
Menampilkan halaman “Kontak” tanpa login
Menampilkan halaman “Register”
Menampilkan halaman “Login”
Melakukan proses Login (POST)
Menampilkan halaman “Dashboard”
10 Menampilkan halaman “Kelas Inkubasi Terdaftar”
11. Menampilkan halaman “Sertifikat”
12. Menampilkan halaman “Pengaturan”
Skenario pengujian akan dijalankan dengan konfigurasi jumlah pengguna seperti pada Tabel 1.

© 0N QU W N
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Tabel 1. Test Case (Rencana Pengujian)
No Label Number of Thread (User)  Loop count Ramp-up Period
(in seconds)
1
2
5
10
30

1 user 1
10 user 10
25 user 25
50 user 50
100 user 100

B W NN -
NN DNDNDN

3.4. Test Environment Setup
Lingkungan uji yang digunakan ialah perangkat komputer milik penguji, spesifikasinya antara
lain menggunakan Laptop Hp 14S-FQO0020AU, dengan processor AMD Ryzen 3 3250U, 8 GB RAM,
SSD 500 GB. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi agar dapat mengimplementasikan load
testing antara lain:
a) Instalasi software Apache JMeter pada perangkat komputer

b) Apache Jmeter membutuhkan JDK untuk menjalankannya

3.5. Test Execution

Tahap ini yaitu implementasi dari test planning yang telah dibuat, dimulai dari konfigurasi
hingga data hasil pengujian. Laporan ringkasan dari eksekusi pada tahap ini dapat dilihat pada
Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5.

Summary Report

Name: [summary Report ‘

Comments: | ]

-Write results to file / Read from

filename | ] [orowse- ] Loamispiayonty: [0 Erors [ Successes

& Samples i . Emor% Thoughput  Received KB/sec  Sent KB/sec
Landing Page 2 203 0 an 7050 0.00% 1.2/sec 4433 065 385373
Kelas Inkubasi 2 78 o & 3.00 0.00% 14/sec 1731 1.7 13085.0)
Event 2 &1 [ 70 850 0.00% 14/sec 1563 172 17670
Tentang Kami 2 60 0 76 1550 0.00% 1.3/sec 1512 170 11555.)
Komak 2 51 [ 54 250 0.00% 13/sec 1345 169 103400
Register Page 2 51 [ 55 400 0.00% 13758 912 1.68 T0440)
Login Page (GET) 2 52 0 54 200 0.00% 13/sec 601 167 46524
Login (Post) 2 39 0 408 1150 0.00% 11/sec 1402 [ 131690
Dashboard 2 7 0 76 500 0.00% 13/sec 134 170 100400
Kelas Inkubasi T.. 2 149 [ a4 9450 0.00% 14/sec 1035 174 7782
Sertfikat 2 3 0 78 1200 0.00% 16/sec 978 200 64054)
[ Pengaturan 2 7 0 s 1050 0.00% 16/sec 1729 204 111000)
TOTAL 24 108 0 408 103.54 0.00% 88/sec 103.70 1257 12123.0)
Gambar 3. Hasil Summary Report Pengujian 1 user
Summary Report
Neme:  [summary Report ]
Comments [ ]

~Wite results 1o file / Read from file

Filename [ | Corome— ] LoorDisplay Only: [ Errors [ Successes

Label # Samples Average Min Max Std. Dev. Ermor % Throughput  Received KB/sec  Sent KB/sec Avg. Bytes

Landing Page 50 2968 0 27416 582888 0.00% 14/se 4972 081 357400
Kelas Inkubasi 50 597 0 2892 68207 0.00% 1.5/58¢ 2014 186 141230
Event 50 433 [] 2097 520.15 0.00% 15/sec 1413 186 9905.0
Tentang Kami 50 1087 [ 23998 335737 0.00% 14/sec 1627 178 119180
Kontak 50 799 [ 25616 356495 0.00% 14/5ec 1458 178 107020
Register Page 50 1040 0 24883 370853 0.00% 14/sec 937 179 6871.0
Login Page (GET) 50 1097 0 23437 401993 0.00% 14758 679 179 49670
Login (Post) 50 1475 0 4157 81014 0.00% 14/sec 2424 570 173860
Dashboard 50 279 0 181 35387 0.00% 15/sec 1957 187 137410
Kelas Inkubasi T... 50 340 [ 1446 42043 0.00% 1.5/sec 1167 188 81920
Sertifikat 50 251 [ 1341 341.16 0.00% 15/sec 1262 189 88580
Pengaturan 50 275 0 1826 45362 0.00% 15/sec 16.42 189 114750
TOTAL 600 887 [ 27416 283456 0.00% 16.0/sec 20039 317 128232

Gambar 4.Hasil Summary Report Pengujian 25 user

Pengukuran Kinerja Pada Aplikasi Video Pembelajaran UMKM Berbasis Web Dengan Metode Pengujian Beban (Sucitra
Aan Sentosa)



100 ROUTERS: Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi ISSN: 2962-1224
Vol. 2, No. 2, Juli 2024, pp. 95-102

Summary Report
Name [summary Report ]
Comments: ]
~Wirite results to file / Read from fil
Filename | | Corome. ] toa/isplay only: [ Emors [ successes
Label # Samples Average Min Max Std. Dev. Eror % Throughput  Received KBfsec  Sent KB/sec g, Bytes.
Landing Page 200 16264 [] 104348 2743959 0.00% 1.4/sec 5047 082 357418
Kelas Inkubasi 200 2457 [} 73085 7638.50 0.00% 1.4/sec 2001 185 141452
Event 200 1859 ] 97020 8031.29 1.00% 1.4/sec 13.73 183 98201
Tentang Kami 200 1782 ] 101797 9829.68 0.00% 1.4/sec 1665 182 19233
Kontak 200 1671 ] 115801 8606.89 1.00% 1.4/sec 1481 183 10610.0
Register Page 200 1752 [] 118886 9190.74 050% 14/sec 954 183 6846.0
| Login Page (GET) 200 1237 ] 45713 427056 1.00% | 14/sec | 687 182 49324
Login (Post) 200 N [] 81730 685219 150% 14/sec 2375 559 172123
Dashboard 200 %0 0 19189 159550 0.00% 1.4/sec 1884 184 136384
Kelas Inkubasi T... 200 644 ] 8398 920.04 0.50% 1.4/sec 1.4 185 81365
Sertifiiat 200 897 ] 44979 3269.22 0.00% 1.4/sec 1219 185 88286
Pengaturan 200 619 ] 8592 851.21 050% 14/sec 1569 185 113539
| TOTAL_ 2400 2758 ] 118886 1086362 050% | 169/sec | 21009 2445 12765.7

Gambar 5. Hasil Summary Report Pengujian 100 user

3.6. Test Closure

Data hasil pengujian ini berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada tahap fest execution,

berikut adalah data pengujian Respons time:

a. Berdasarkan hasil pengujian pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa secara umum untuk 1
pengguna, aplikasi pembelajaran dengan media video berbasis website memperlihatkan
kecepatan akses yang sangat baik, semua layanan dapat diakses kurang dari 1 detik
(response time < 1000m:s).

Aggregate Graph
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Gambar 6. Grafik Hasil Pengujian 1 user
b. Dengan jumlah pengguna yang meningkat dari 10 menjadi 25 pengguna, tidak
menurunkan kinerja website yang signifikan. Berdasarkan Gambar 7 ditunjukkan hasil uji
dengan jumlah pengguna sebanyak 25. Dapat dilihat, hampir semua layanan masih dapat
diakses kurang dari 3 detik, dan terdapat sedikit peningkatan waktu respon pada
Menampilkan halaman “landing page” menjadi sekitar 2,9 detik.
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Gambar 7. Grafik Hasil Pengujian 25 user
c. Pada pengujian dengan jumlah pengguna sebanyak 100, kinerja website menurun drastis.
Pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa response time sangat berpengaruh terhadap naiknya
jumlah pengguna tersebut. Untuk dapat menampilkan [anding page rata-rata response time
yang diperlukan yaitu 16,2 detik. Namun, respons time kembali normal dan hampir semua
halaman dapat diakses kurang dari 3 detik.
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Gambar 8. Grafik Hasil Pengujian 100 user

Tabel 2 menunjukan ringkasan data hasil pengujian (Throughput, Respons Time, Error Rate dan
penilaian akhir yang ditentukan oleh APDEX).

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian

No User Throughput  Respons Error Apdex Apdex Rate
Time Rate Score
1 1 8,8/ seconds 108ms 0.00% 0,983 Excellent
2 10 18/ seconds 476ms 0.00% 0,867 Good
3 25 16/ seconds 887ms 0.00% 0,768 Fair
4 50 17,5/seconds ~ 2428ms 0.00 % 0,502 Poor
5 100 16,9/ seconds 2758 ms 0,50% 0,292 Unacceptable
a. Throughput, dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah throughput (request yang berhasil di

layani oleh website dalam satuan detik (seconds) ) mengalami kenaikan dari 1 pengguna ke
10 pengguna, namun setelah itu throughput cendrung stabil tidak melebihi 18/seconds, Ini
bisa mengindikasikan bahwa sistem mungkin telah mencapai batas kapasitasnya, dan
penambahan lebih banyak pengguna tidak lagi memengaruhi throughput secara signifikan.
Response Time pada Tabel 2 Terlihat bahwa respons time meningkat secara signifikan seiring
dengan peningkatan jumlah pengguna. Ketika hanya ada satu pengguna, respons time
adalah 108ms, tetapi saat jumlah pengguna meningkat menjadi 10, respons time melonjak
menjadi 476ms. Peningkatan response time makin meningkat seeiring dengan penambahan
jumlah pengguna hingga mencapai 2758ms. Dapat disimpulkan bahwa kinerja website
cenderung baik karena rata-rata response time masih dalam batas yang dapat diterima
(response time < 3000ms).

Error Rate, Pada pengujian 1 sampai dengan 50 pengguna, website berhasil mempertahankan
tingkat kesalahan yaitu tidak ada kesalahan sama sekali. Kemudian, saat pengujian
dilakukan dengan 100 pengguna, tingkat kesalahan meningkat menjadi 0,50%. Namun, hal
ini bukanlah sebuah masalah yang serius, karena error rate bahkan hampir tidak ada sama
sekali.

Skor Apdex adalah indikator yang mencerminkan tingkat kepuasan pengguna terhadap
waktu respons website. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada pengujian pengguna 1
hingga pengguna 10, sistem berhasil mencapai skor Apdex yang Good hingga Excellent,
mencapai 0,867 hingga 0,983. Saat jumlah pengguna mencapai 25 dan 50 pengguna serta 100
pengguna skor Apdex semakin menurun drastis hingga mencapai 0.292 dan mendapat rate
Unacceptable. Ini mengindikasikan bahwa pengguna mengalami tingkat ketidakpuasan yang
tinggi pada beban tinggi, dan perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan performa
website dalam situasi ini, agar skor Apdex dapat lebih memuaskan pengguna.
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4. KESIMPULAN

Pengujian performa dengan metode load testing menggunakan Apache Jmeter telah berhasil
dijalankan, pengujian dilakukan dengan mensimulasikan 1, 10, 25, 50, dan 100 pengguna. Data
menunjukan bahwa website aplikasi pembelajaran dengan media video dapat bekerja secara optimal
pada pengujian 1 hingga 100 pengguna, response time dari website mencapai target pengujian, yaitu
dibawah 3000 ms. Meskipun demikian, ada beberapa halaman yang membutuhkan waktu yang
lama untuk mengaksesnya. Terlihat bahwa throughput tidak selalu meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah penggun. Hal ini terjadi karena, ada batasan dalam sistem dalam menangani
jumlah pengguna secara simultan.

Saran untuk pengembangan lebih lanjut pada aplikasi pembelajaran dengan media video
berbasis website, supaya selama periode lima tahun ke depan dengan perkiraan pertumbuhan
pengguna sekitar 30% per tahun, kinerja dan keandalan website tersebut dapat terjaga maka perlu
dilakukan sedikit peningkatan spesifikasi server. Berdasarkan spesifikasi server yang digunakan
untuk pengujian performa dengan saat ini, ditemukan bahwa website hampir dapat beroperasi secara
optimal pada beban rendah hingga, masalah kinerja terjadi pada pengujian 100 pengguna secara
simultan. Untuk mencegah terjadi over load dan penurunan kinerja sistem, kapasitas RAM server
yang dibutuhkan untuk mempublikasikan website adalah minimal 64GB, pemilihan prosesor Intel(R)
Xeon(R) Silver 4214 CPU (minimal) dan juga penyimpanan dengan SSD, dan implementasi
monitoring kinerja serta scaling otomatis.
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